BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan
Earning Per Share terhadap Harga Saham pada perusahaan jasa subsektor
transportasi dan berlaku pada 6 (enam) perusahaan sampel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Current Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Harga
Saham hasil uji t yang dilakukan menunjukkan hasil t-hitung sebesar = 0,282
< t-tabel = 2,05553 dengan nilai sig. sebesar 0,780 > o 0,05. Besar koefisien
regresi dari variabel ini sebesar 0,008 (0,8%).

2. Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga
Saham hasil uji t yang dilakukan menunjukkan hasil t-hitung sebesar =
(-1,900) < t-tabel = 2,05553 dengan nilai sig. sebesar 0,069 > o 0,05. Besar
koefisien regresi dari variabel ini sebesar -0,498 (49,8%).

3. Earning Per Share berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Harga Saham
hasil uji t yang dilakukan menunjukkan hasil t-hitung sebesar = 3,233 >
t-tabel = 2,05553 dengan nilai sig. sebesar 0,003 < a 0,05. Besar koefisien
regresi dari variabel ini sebesar 0,002 (0,2%).

4. Dari uji F menjelaskan F-hitung (4,814) > F-tabel (2.98) dengan nilai sig.

sebesar 0,009 < 0,05 artinya Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Earning
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Per Share berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham dengan besar
pengaruh ketiga variabel tersebut dapat dijelaskan oleh nilai adjusted R?
sebesar 0,283 (28,3%). Artinya Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan
Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham sebesar 0,283

(28,3%). dan sisanya sebesar 0,717 (71,7%) dipengaruhi oleh variabel lain.

5.2 Saran
Dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Earning Per Share
terhadap Harga Saham pada perusahaan jasa subsektor transportasi yang

terdaftar di BEI periode 2015 - 2019. Maka peneliti memberikan saran bahwa:

1. Hasil dalam penelitian menunjukkan Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan
Earning Per Share berpengaruh terhadap harga. Peneliti menyarankan
perusahaan untuk lebih baik dalam pengelolaan asset lancar untuk
operasional dalam meningkatkan laba, serta perusahaan tetap
memperhatikan  kemampuan = perusahaan dalam menjamin hutang
menggunakan aktiva karena penggunaan hutang yang terlalu tinggi justru
akan membuat perusahaan semakin sulit dalam mendapatkan tambahan
pinjaman. Serta agar perusahaan tetap meningkatkan pendapatan sehingga
nilai Earning Per Share akan tinggi, jika tinggi nilainya maka perusahaan
dapat diidentifikasikan bahwa perusahaan telah mampu mensejahterahkan
para pemegang sahamnya.

2. Bagi investor peneliti menyarankan sebaiknya lebih mempertimbangkan

nilai Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Earning Per Share karena
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varibel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap harga saham. Dengan

melihat naik turunnya variabel tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan

dalam menentukan keputusan investasi.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan beberapa hal diantaranya :

a. Dalam penelitian ini penulis menggunakan objek penelitian perusahaan
subsektor transportasi , peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya
dapat menggunakan objek lain dalam melakukan penelitian.

b. Penelitian ini dilakukan dalam laporan keuangan perusahaan pada
periode 2015 — 2019 dan 6 (enam) perusahaan. Sehingga data sampel
yang dimiliki sebanyak n = 30. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan
perlu memperbanyak ukuran sampel dengan menambah periodisasi atau
menambah jumlah perusahaan, agar memperoleh hasil penelitian yang
lebih baik.

c. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu Current Ratio,
Debt to Asset Ratio dan Earning Per Share untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap Harga Saham. Peneliti selanjutnya bisa
menggunakan variabel — variabel lain yang mempengaruhi Harga Saham

perusahaan, baik faktor internal maupun eksternal perusahaan.



